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ABSTRAK: Tumbuhan pangan lokal penghasil karbohidrat memiliki peran penting dalam
mendukung ketahanan pangan dan pelestarian pengetahuan lokal masyarakat. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi keanekaragaman dan pemanfaatan tumbuhan penghasil karbohidrat,
serta menganalisis indeks etnobotani kuantitatif berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat di
Desa Pandansari Lor, Kabupaten Malang. Penelitian menggunakan metode desain exploratory
sequential mixed methods. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan survei
terhadap 94 responden. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 17 spesies tumbuhan penghasil
karbohidrat yang dimanfaatkan, didominasi oleh habitus herba, perdu, dan pohon. Nilai ICF
sebesar 0,98 menunjukkan tingkat kesepakatan yang sangat tinggi antar responden. Spesies dengan
frekuensi penyebutan tertinggi meliputi Manihot esculenta, Zea mays, Ipomoea batatas, Oryza
sativa, Musa paradisiaca, dan Solanum tuberosum yang juga memiliki nilai RFC tertinggi sebesar
1. Famili Euphorbiaceac memiliki nilai FUV tertinggi sebesar 3,85, sedangkan bagian tumbuhan
yang paling banyak dimanfaatkan adalah umbi (52,75%). Pemanfaatan tumbuhan penghasil
karbohidrat sebagai pangan pokok masih terfokus pada beberapa spesies utama dengan tingkat
keseragaman pengetahuan yang tinggi, sehingga diperlukan upaya diversifikasi dan pelestarian
tumbuhan pangan lokal untuk mendukung ketahanan pangan masyarakat.

Kata Kunci: Etnobotani, Ketahanan Pangan, Pengetahuan Lokal, Tumbuhan Penghasil
Karbohidrat.

ABSTRACT: Local carbohydrate-producing food plants play an important role in supporting food
security and preserving local knowledge. This study aims to identify the diversity and utilization of
carbohydrate-producing plants, and analyze quantitative ethnobotanical indices based on local
knowledge in Pandansari Lor Village, Malang Regency. The study used an exploratory sequential
mixed methods design. Data were obtained through observation, interviews, documentation, and
surveys of 94 respondents. The results showed that there were 17 species of carbohydrate-
producing plants utilized, dominated by herbaceous, shrubby, and tree habitus. The ICF value of
0.98 indicated a very high level of agreement among respondents. Species with the highest
frequency of mention included Manihot esculenta, Zea mays, Ipomoea batatas, Oryza sativa, Musa
paradisiaca, and Solanum tuberosum which also had the highest RFC value of 1. The
Euphorbiaceae family had the highest FUV value of 3.85, while the most widely utilized plant part
was the tuber (52.75%). The use of carbohydrate-producing plants as staple foods is still focused
on a few key species, with a high level of knowledge diversification. Therefore, efforts to diversify
and preserve local food plants are needed to support community food security.

Keywords: Ethnobotany, Food Security, Local Knowledge, Carbohydrate-Producing Plants.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan menjadi isu global yang semakin mendesak akibat
tingginya ketergantungan sistem pangan pada sumber karbohidrat tunggal yang
rentan terhadap perubahan iklim, kondisi geopolitik, dan gangguan rantai pasok
global (FAO, 2022). Kondisi tersebut mendorong terjadinya homogenisasi pangan
yang dapat mengancam stabilitas sistem pangan, seperti krisis gandum akibat
konflik Ukraina pada tahun 2022 yang menyebabkan lonjakan harga dan inflasi
pangan di berbagai negara berkembang (Filho et al., 2023). Oleh karena itu,
diversifikasi sumber karbohidrat berbasis potensi lokal menjadi strategi penting
dalam memperkuat ketahanan pangan. Salah satu upaya diversifikasi tersebut
melalui pendekatan etnobotani.

Etnobotani merupakan disiplin ilmu yang mengkaji interaksi antara
masyarakat, tumbuhan, dan pemanfaatannya dalam lingkungan (Indraswari ef al.,
2026). Kajian ini tidak hanya mencakup aspek pemanfaatan, tetapi juga dalam
konteks ekologis dan budaya (Laili et al., 2026). Pengetahuan lokal masyarakat di
suatu daerah dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitarnya
memiliki peranan penting dalam menjaga ketahanan pangan dan keberlanjutan
ekologi (Arini et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian etnobotani berperan
penting dalam mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan pangan lokal sebagai
bagian dari upaya diversifikasi pangan dan pelestarian pengetahuan tradisional.

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah serta iklim
tropis yang memungkinkan produksi pertanian berlangsung sepanjang tahun,
sehingga berbagai komoditas pertanian berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber
pangan (Arifin & Solihin, 2025). Salah satu komoditas pangan yang penting bagi
masyarakat adalah tanaman sumber karbohidrat sebagai penyedia energi utama.
Beberapa tanaman sumber karbohidrat yang telah dikenal masyarakat, seperti
jagung, pisang, sagu, ubi kayu, kentang, ubi jalar, dan talas (Saptono et al., 2023).
Keberadaan sumber karbohidrat lokal menjadi penting karena ketahanan pangan
Indonesia masih menghadapi permasalahan ketersediaan, keterjangkauan, dan
harga pangan (Rizkhy et al., 2022). Oleh karena itu, diversifikasi pangan berbasis
sumber daya lokal perlu terus dikembangkan sebagai strategi penguatan ketahanan
pangan nasional. Meskipun diversifikasi pangan menunjukkan tren peningkatan,
masyarakat Indonesia masih didominasi konsumsi beras sebagai sumber
karbohidrat utama (Sulastri et al., 2025).

Selain sebagai sumber energi, tumbuhan penghasil karbohidrat juga
memiliki peran penting dalam upacara adat dan kegiatan sosial masyarakat, salah
satunya pada tradisi manggulu di Sumba (Royyani et al., 2025). Dalam penelitian

Uniform Resource Locator: hitps://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 1781



mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster
https://doi.org/10.36312/biocaster.v6i3.1401
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598
Volume 6, Issue 3, July 2026, Page, 1780-1800
Email: biocasterjournal@gmail.com

ini, tumbuhan penghasil karbohidrat mencakup tanaman pangan utama, tanaman
lokal budidaya, serta beberapa tumbuhan semi-budidaya maupun liar yang
dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber pangan. Keterkaitan antara tumbuhan
penghasil karbohidrat, sistem pangan, dan identitas budaya masyarakat juga
dijumpai di berbagai wilayah Indonesia, termasuk Kabupaten Malang yang
memiliki karakter agroekologis dan potensi sistem pangan lokal yang menarik
untuk dikaji secara etnobotani.

Kabupaten Malang, khususnya Kecamatan Jabung memiliki potensi
sumber karbohidrat lokal non-padi dengan produksi jagung mencapai 6.713 ton,
ubi kayu 13.318 ton, dan ubi jalar 1.144 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Malang, 2020). Potensi tersebut menunjukkan pentingnya studi etnobotani untuk
menggali pengetahuan lokal masyarakat dalam memanfaatkan keragaman sumber
karbohidrat lokal. Selain berperan sebagai sumber pangan alternatif, pemanfaatan
sumber karbohidrat lokal juga berpotensi mendukung ketahanan pangan serta
pelestarian keanekaragaman hayati.

Penelitian terdahulu di Desa Pandansari Lor secara spesifik telah
menyoroti adanya potensi hasil pertanian lokal. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Nabilah ef al. (2021) yang menyatakan sektor pertanian memiliki potensi
besar hingga dikenal sebagai salah satu produsen singkong terbesar di Malang
Raya. Selain itu, penelitian di daerah lain oleh Elik et al. (2022) di Kabupaten
Kupang menekankan pada inventarisasi berbagai jenis tumbuhan umbi-umbian
lokal yang berpotensi sebagai sumber karbohidrat alternatif bagi masyarakat.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, Desa Pandansari Lor
menunjukkan potensi besar sebagai salah satu produsen singkong terbesar di
Malang Raya. Namun, penelitian yang telah dilakukan masih berfokus pada aspek
produksi komoditas dan belum mengkaji keanekaragaman tumbuhan penghasil
karbohidrat serta pemanfaatannya berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian mengenai tumbuhan penghasil karbohidrat di Pandansari Lor
sangat penting dilakukan saat ini agar masyarakat tidak kehilangan pengetahuan
lokal mengenai jenis, pengolahan, serta pemanfaatan tumbuhan sumber
karbohidrat. Perubahan pola konsumsi masyarakat akibat modernisasi dan
meningkatnya ketergantungan pada pangan instan akan berpotensi menyebabkan
penurunan pengetahuan etnobotani tradisional, terutama terkait pemanfaatan
tanaman pangan dan tanaman liar oleh masyarakat lokal (Alrhmoun et al., 2025).

Penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya mengidentifikasi jenis
tumbuhan penghasil karbohidrat, tetapi juga menganalisis pemanfaatan, potensi,
dan perannya dalam sistem pangan lokal menggunakan indeks etnobotani
kuantitatif. Kajian ini diharapkan dapat mendukung diversifikasi pangan
berkelanjutan yang sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) nomor
2, yaitu zero hunger, sekaligus berkontribusi dalam pelestarian pengetahuan lokal
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mendokumentasikan keanekaragaman serta pemanfaatan tumbuhan penghasil
karbohidrat, serta menganalisis indeks etnobotani kuantitatif berdasarkan
pengetahuan lokal masyarakat di Desa Pandansari Lor, Kecamatan Jabung,
Kabupaten Malang.
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode campuran (mixed methods) yang
mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara terpadu, karena
permasalahan yang dikaji memerlukan data deskriptif sekaligus data numerik
untuk menghasilkan interpretasi yang menyeluruh (Leedy & Ormrod, 2015).
Desain yang digunakan adalah sequential exploratory, diawali dengan
pengumpulan serta analisis data kualitatif, kemudian diikuti tahap kuantitatif.
Fokus utama diberikan pada metode kualitatif sebagai landasan eksplorasi,
sedangkan data kuantitatif berfungsi untuk memperkuat dan menjelaskan temuan
kualitatif.
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga bulan April tahun
2026 di Desa Pandansari Lor, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Provinsi
Jawa Timur. Desa ini terletak pada ketinggian sekitar +500 meter di atas
permukaan laut dengan luas wilayah sekitar 450 hektar yang terdiri atas area
pemukiman, persawahan, tegalan, dan perkebunan dengan jumlah penduduk desa
tercatat sekitar 1.500 Kepala Keluarga (KK) yang mayoritas bekerja di sektor
pertanian sebagai petani dan buruh tani (Nagari ef al., 2021).
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Gambar 1. Peta Penelitian Desa Pandansari Lor, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.

Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Pandansari Lor,
Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang yang memiliki pengetahuan mengenai
pemanfaatan tumbuhan penghasil karbohidrat sebagai sumber pangan dalam
kehidupan sehari-hari. Penentuan informan secara kualitatif dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, dengan Kepala Desa Pandansari Lor
sebagai informan kunci. Informan selanjutnya dikembangkan menggunakan
teknik snowball sampling berdasarkan rekomendasi dari informan kunci hingga
mencapai titik kejenuhan data (data saturation) yang dalam penelitian ini, yaitu
ketua kelompok tani dan petani. Penentuan responden secara kuantitatif dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling saja, dengan kriteria masyarakat Desa
Pandansari Lor yang mengetahui atau pernah memanfaatkan tumbuhan penghasil
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karbohidrat sebagai sumber pangan dan bersedia menjadi responden. Besaran
jumlah responden ditentukan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

n= N
1+N(e)2

Keterangan:

N = Ukuran sampel/jumlah responden;
N = Ukuran populasi; dan

e = Persentase batas toleransi kesalahan.

Total jumlah Kepala Keluarga (KK) Desa Pandansari Lor adalah 1.500
dengan batas atas kesalahan yang digunakan adalah 10%, maka jumlah responden
yang dibutuhkan sebanyak 94 orang.

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk menggali informasi mengenai
keanekaragaman serta pemanfaatan tumbuhan pangan penghasil karbohidrat oleh
masyarakat. Sementara itu, data kuantitatif digunakan untuk menghitung tingkat
kepentingan dan pemanfaatan tumbuhan melalui berbagai indeks etnobotani.
Pengumpulan Data Kualitatif

Pengumpulan data secara kualitatif dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara menggunakan teknik wawancara semi-
terstruktur yang menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disusun namun
memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan
sesuai dengan jawaban yang disampaikan informan (Badruddin et al., 2024).
Wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan
keanekaragaman dan pemanfaatan tumbuhan penghasil karbohidrat di Desa
Pandansari Lor, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. Observasi dilakukan
secara langsung di ladang, pekarangan, maupun area budidaya lainnya
menggunakan pendekatan observasi non-partisipatif. Observasi bertujuan untuk
mengamati jenis tumbuhan penghasil karbohidrat, habitus, serta pengolahannya
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Identifikasi jenis tumbuhan mengacu
pada International Plant Names Index (IPNI) dan Plants of the World Online
(POWO), sedangkan status konservasi dikonfirmasi melalui /nternational Union
for Conservation of Nature (IUCN) Red List of Threatened Species (Martin,
2004). Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan foto tumbuhan dan bagian
yang dimanfaatkan, catatan lapangan mengenai proses pengolahan dan konsumsi,
serta dokumen pendukung lainnya sebagai arsip penelitian sekaligus bahan
pendukung dalam proses analisis dan pelaporan hasil penelitian. Keabsahan data
diyji melalui teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan dan memadukan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Pengumpulan Data Kuantitatif

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui survei menggunakan
instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mencatat
spesies tumbuhan pangan penghasil karbohidrat, bagian yang dimanfaatkan, dan
cara pengolahan oleh masyarakat desa. Kuesioner disusun secara terstruktur
berdasarkan hasil penelitian kualitatif untuk mengetahui kepentingan tiap
tumbuhan berdasarkan indeks etnobotani. Data kuantitatif yang diperoleh
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selanjutnya digunakan untuk menghitung berbagai indeks etnobotani, seperti
Informant Consensus Factor (ICF), Relative Frequency of Citation (RFC), dan
Use Value (UV).

Analisis Data

Analisis data kualitatif dianalisis secara deskriptif mengikuti model Milles
& Huberman (1994), analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga prosedur utama
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan pengujian simpulan.
Reduksi data melibatkan proses menyaring, meringkas, dan mengorganisir data
mentah agar lebih sederhana dan bermakna. Hasil ringkasan tersebut kemudian
disajikan secara sistematis untuk memudahkan pemahaman. Terakhir, peneliti
merumuskan simpulan sekaligus menguji kebenarannya berdasarkan bukti-bukti
lapangan yang tersedia. Pada penelitian ini, data kualitatif dikumpulkan dan
dianalisis terlebih dahulu untuk mengeksplorasi pengetahuan lokal yang kemudian
diikuti oleh pengumpulan dan analisis data kuantitatif guna memperkuat serta
menguji temuan awal tersebut. Pada tahap pertama, data kualitatif yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi dianalisis secara deskriptif melalui proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.

Analisis difokuskan pada pengelompokan kategori pemanfaatan tumbuhan
penghasil karbohidrat oleh masyarakat Desa Pandansari Lor. Dasar klasifikasi
ditentukan berdasarkan bagian tumbuhan yang digunakan (seperti umbi, biji, atau
buah) dan cara pengolahan, sehingga menghasilkan dasar pengelompokan yang
objektif. Hasil analisis pada tahap kualitatif selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan instrumen kuantitatif berupa kuesioner. Data kuantitatif yang
telah terkumpul melalui kuesioner terstruktur diolah secara sistematis
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Penggunaan Microsoft Excel
difokuskan pada tabulasi data mentah serta penghitungan indeks etnobotani untuk
menentukan nilai kepentingan setiap spesies tumbuhan. Perangkat lunak Microsoft
Excel digunakan untuk mengotomatisasi perhitungan matematis dari tiga indeks
utama, yaitu Informant Consensus Factor (ICF), Relative Frequency of Citation
(RFC), dan Use Value (UV). Masing-masing indeks etnobotani tersebut dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Informant Consensus Factor

Informant Consensus Factor (ICF) digunakan untuk mengetahui
kesepakatan informan dalam setiap kategori penggunaan (Sofiyana et al., 2025).
ICF dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ICF = Nur—Nt
Nur-1
Keterangan:
Nur = Total laporan penggunaan pada kategori tertentu; dan
Nt = Jumlah spesies yang dimanfaatkan dalam kategori tersebut.

Relative Frequency of Citation

Relative Frequency of Citation (RFC) digunakan untuk mengetahui tingkat
kepentingan lokal suatu spesies (Sbih ef al., 2026). Nilai RFC yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa spesies lebih sering disebutkan oleh responden, sehingga
mencerminkan pemanfaatan yang lebih besar. RFC dirumuskan berikut ini.
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RCF=%
N
Keterangan:
FC = Jumlah informan yang menyebutkan suatu spesies; dan
N = Jumlah total informan.
Use Value

Use Value (UV) merupakan indeks etnobotani kuantitatif yang digunakan
untuk mengukur tingkat kepentingan suatu spesies tumbuhan bagi masyarakat
berdasarkan jumlah laporan pemanfaatannya oleh informan (Kipute ef al., 2025).
Nilai Use Value (UV) tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

l]p7='zr
Keterangan:
UV = Nilai guna suatu spesies;
YU = Jumlah penyebutan per spesies; dan
N = Jumlah informan.

Dalam kajian etnobotani use value dianalisis dalam tiga komponen utama,
yaitu species use value, family use value, dan plant part use value.
1) Species Use Value

Species Use Value (SUV) dihitung dengan membandingkan total laporan
penggunaan spesies tersebut dengan jumlah informan yang terlibat dalam
penelitian, sehingga semakin tinggi nilainya menunjukkan semakin penting
spesies tersebut bagi masyarakat (Cordero et al., 2023). Rumus Species Use Value
(SUV) adalah sebagai berikut:

_ ZUVis
Ni

sSUvV

Keterangan:

SUV = Species use value (nilai guna suatu spesies tumbuhan);

>UVis = Jumlah penggunaan spesies yang disebutkan oleh seluruh informan; dan
Ni = Jumlah total informan.

2) Family Use Value

Family Use Value (FUV) digunakan untuk menilai tingkat kepentingan
suatu famili tumbuhan dengan menghitung rata-rata nilai guna dari seluruh spesies
yang termasuk dalam famili tersebut, famili dengan nilai FUV yang tinggi
menunjukkan tingkat pemanfaatan yang lebih besar oleh masyarakat (Wang et al.,
2025). Rumus Family Use Value (FUV) adalah sebagai berikut:

ZUVs

FUV =
Ns
Keterangan:
FUV = Family use value (nilai guna suatu famili tumbuhan);
>UVs = Jumlah nilai guna seluruh spesies dalam satu famili; dan
Ns = Jumlah spesies dalam famili tersebut.

3) Plant Part Use Value
Plant Part Value (PPV) digunakan untuk menghitung nilai guna setiap
bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat dari keseluruhan bagian
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tumbuhan yang digunakan, dan nilainya dinyatakan dalam bentuk persentase
untuk menunjukkan dominasi bagian tumbuhan tertentu yang dimanfaatkan
(Khoiriyah et al., 2025). Rumus Plant Part Use Value (PPV) adalah sebagai
berikut:

_ YRU (plant part)

PPV (%) = . 100
Keterangan:
PPV = Plant part use value (nilai guna bagian tumbuhan);
> RU(plant part) = Jumlah penggunaan bagian tumbuhan tertentu; dan
>RU = Total seluruh penggunaan tumbuhan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Tumbuhan Pangan Lokal Penghasil Karbohidrat di Desa
Pandansari Lor

Keanekaragaman tumbuhan pangan penghasil karbohidrat yang diketahui
oleh masyarakat desa Pandansari Lor memiliki keragaman spesies, famili, dan
habitusnya yang tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Keanekaragaman Tumbuhan Pangan Lokal Penghasil Karbohidrat di Desa
Pandansari Lor.

1 Manihot esculenta Crantz Singkong Euphorbiaceae  Perdu
2 Zea mays L. Jagung Poaceae Herba
3 Ipomoea batatas (L.) Lam. Ubi jalar Convolvulaceae  Herba
4 Oryza sativa L. Padi Poaceae Herba
5 Musa paradisiaca L. Pisang Musaceae Herba
6 Colocasia esculenta (L.) Schott  Talas Araceae Herba
7 Solanum tuberosum L. Kentang Solanaceae Herba
8 Cucurbita moschata Waluh Cucurbitaceae Herba
9 Canna edulis kerr Ganyong Cannaceae Herba
10 Maranta arundinacea L. Larut Marantaceae Herba
11 Dioscorea alata L. Uwi Dioscoreaceae Herba
12 Oryza sativa var. glutinosa Ketan Graminae Herba
13 Artocarpus altilis Sukun Moraceae Pohon
14 Amorphophallus paeoniifolius Suweg Araceae Herba
15 Dioscorea hispida Gadung Dioscoreaceae Herba
16 Vigna radiata L. Kacang hijau Fabaceae Herba
17 Dioscorea esculenta Gembili Dioscoreaceae Herba

Berdasarkan data tersebut, ditemukan 17 spesies tanaman penghasil
karbohidrat yang diketahui oleh masyarakat desa Pandansari Lor. Tanaman
tersebut didominasi oleh herba sebanyak 15 spesies dan sisanya adalah perdu dan
pohon. Dominasi herba ini sejalan dengan karakteristik morfologinya yang
memiliki batang basah dan tidak berkayu, sehingga mampu beradaptasi pada
berbagai kondisi mulai dari tanah kering hingga lembap (Hidayah et al., 2022;
Raslina et al., 2016). Desa Pandansari Lor sendiri memiliki kondisi tanah yang
kering dan juga basah menurut pernyataan informan kunci, sehingga banyak
sekali umbi yang ditemukan di desa tersebut.

Menurut Yanti et al. (2023), lahan yang sangat sesuai ditanami singkong
adalah lahan kering yang bercampur dengan semak, tanah bertekstur agak halus,
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dan pH tanah mendekati netral. Meskipun singkong bukan tergolong herba, tetapi
tergolong perdu, tanaman ini lebih banyak ditemukan dan diketahui karena
menjadi produksi utama di ladang milik warga masyarakat setempat. Kondisi
tersebut juga terbukti dari produksi ubi kayu di kecamatan Jabung mencapai
angka signifikan sebesar 13.318 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang,
2020). Selain itu, mata pencaharian masyarakat desa Pandansari Lor sendiri
berdasarkan informasi yang didapatkan adalah buruh tani dan juga pekerja pabrik
keripik singkong yang ada di Desa Pandansari Lor. Selain singkong, keberadaan
spesies dari famili Dioscoreaceae dan Araceae yang melimpah di sekitar
pemukiman menunjukkan bahwa masyarakat memiliki cadangan pangan
alternatif. Keberadaan tanaman umbi-umbian yang mudah ditemui dan dikelola
ini menjadi faktor kunci dalam menjaga ketersediaan karbohidrat secara mandiri
di tingkat desa.
Pemanfaatan Tumbuhan Pangan Lokal Penghasil Karbohidrat di Desa
Pandansari Lor

Pemanfaatan tumbuhan pangan lokal penghasil karbohidrat oleh
masyarakat Desa Pandansari Lor menunjukkan variasi yang cukup beragam, baik
dari segi jenis tumbuhan, bagian yang dimanfaatkan, maupun cara pengolahannya
yang tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Pemanfaatan Tumbuhan Pangan Lokal Penghasil Karbohidrat di Desa Pandansari

Lor.
1 Manihot esculenta  Singkong Umbi Kolak, dikukus, tape, keripik, nasi tiwul,
Crantz miler, lemet, tiwul, gethuk, direbus,

digoreng, jemblem, ceriping, kerupuk,
utri, dibakar, manggleng, sawut, kleyem

2 Zea mays L. Jagung Biji Sayur, gerit, marning, dadar jagung,
campuran kopi, jasuke, es jagung,
mpok, direbus, dibakar, popcorn,
dikukus, disayur, bubur, beras jagung

3 Ipomoea batatas (L.) Ubi jalar Umbi Kolak, gethuk, dikukus, keripik, klepon,

Lam. kue, digoreng, carang mas, direbus,

perkedel, tela-tela, bola- bola ubi, saos,
es krim, dibakar

4 Oryza sativa L. Padi Biji Beras, nagasari, bikang, cucur, tepung,
bubur, nasi
5 Musa paradisiaca L. Pisang Buah Digoreng, kolak, keripik, dikukus,

gethuk, direbus, roti, dimakan langsung,
pisang coklat, nugget pisang, molen,
kue, nagasari, piscok

6 Colocasia esculenta Talas Umbi Keripik, dikukus, perkedel, gethuk,
(L.) Schott direbus, sayur, dibakar, digoreng

7 Solanum tuberosum Kentang Umbi Dikukus, perkedel, disayur, kue, sambal
L. goreng, sayur, keripik, direbus, sambal

kentang, keripik kentang, donat,
digoreng, kentang mustofa

8 Cucurbita moschata Waluh Buah Dikukus, kolak, jenang, kue lumpur,
sayur, kue, direbus, kolak kue, donat,
disayur, dikolak, keripik
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Canna edulis kerr Ganyong Umbi Tepung, jenang, dikukus
10 Maranta Larut Umbi Tepung, jenang
arundinacea L.
11 Dioscorea alata L. Uwi Umbi Dikukus, manisan, direbus
12 Oryza sativa var. Ketan Biji Dikukus, lemper, jenang, bugis, wajik,
glutinosa kue, tetelan, lepet, tetelan lepet, tetel,
kolak, tape, rengginang, dikolak, onde-
onde
13 Artocarpus altilis Sukun Buah Digoreng, kolak, dikukus, direbus,
keripik, ditumbuk
14 Amorphophallus Suweg Umbi Dikukus, direbus, jenang, kue lumpur,
paeoniifolius kolak, sayur
15 Dioscorea hispida Gadung  Umbi Keripik, dikukus, kerupuk, digoreng
16 Vigna radiata L. Kacang  Biji Kolak, bubur, kue, angsle, es lilin, kolak
hijau kue, peyek, kecambah, direbus, bubur
kacang ijo
17 Dioscorea esculenta Gambili  Umbi Dikukus, perkedel, direbus

Berdasarkan data yang telah disajikan, pengolahan yang dilakukan oleh
masyarakat desa Pandansari Lor sangatlah beragam terhadap 17 tanaman yang
diketahui oleh masyarakat desa setempat. Adapun bagian yang digunakan dari
keseluruhan tanaman yang disebutkan adalah umbi, biji, dan buah. Pengolahan
yang paling banyak adalah dengan cara dikukus yang terdapat pada 14 tanaman,
yakni gadung, ganyong, gembili, jagung, kentang, ketan, waluh, pisang, singkong,
suweg, talas, sukun, ubi jalar, dan uwi. Selain itu, pengolahan secara direbus juga
menjadi metode pengolah yang sering dilakukan, karena terdapat pada 12 tanaman
yakni kacang hijau, sukun, gembili, jagung, kentang, waluh, pisang, singkong,
suweg, talas, ubi jalar, dan uwi. Sehingga, pengukusan dan perebusan adalah
metode yang paling umum dilakukan oleh masyarakat desa Pandansari Lor.
Pemanfaatan teknik sederhana ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung
mempertahankan cara pengolahan yang praktis namun tetap menjaga nutrisi,
karena pengukusan adalah salah satu metode yang direkomendasikan untuk
mempertahankan komponen bioaktif dan aktivitas antioksidan, sedangkan
perebusan efektif secara spesifik untuk meningkatkan hasil ekstraksi polisakarida
meskipun harus mengorbankan sebagian kandungan mineral dan senyawa rasa
(Zhou et al., 2022).

Pengolahan tanaman menjadi kudapan populer merupakan salah satu
bentuk kreativitas masyarakat dalam pengolahan pangan. Berdasarkan hasil
penelitian, pengolahan tersebut dilakukan pada 5-8 jenis tanaman dengan rincian
berupa kolak (8 tanaman), keripik (8 tanaman), gorengan (7 tanaman), kue (6
tanaman), dan jenang (5 tanaman). Selain sebagai bentuk pemanfaatan pangan
lokal, beberapa jenis olahan tersebut juga berpotensi menjadi peluang ekonomi
kreatif yang tetap berbasis pada sumber pangan lokal penghasil karbohidrat.
Meskipun beberapa teknik pengolahan dapat diterapkan pada berbagai jenis
tanaman, terdapat metode pengolahan yang hanya dilakukan pada tanaman
tertentu, yaitu pengolahan menjadi tepung dan tape. Tepung hanya dapat
dihasilkan dari ganyong, larut, dan padi/beras, sedangkan tape hanya dapat
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dihasilkan dari ketan dan singkong. Pemanfaatan tanaman seperti jagung yang
diolah menjadi makanan pokok, antara lain berasan jagung, gerit, dan mpok, serta
singkong yang diolah menjadi #iwul, menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
alternatif sumber energi selain beras. Kondisi tersebut membuktikan bahwa Desa
Pandansari Lor secara tidak langsung telah menerapkan diversifikasi pangan yang
dapat mendukung terwujudnya kemandirian pangan.

Spesies Paling Penting secara Kultural Berdasarkan Nilai RFC dan SUV
Relative Frequency of Citation (RFC)

Relative Frequency of Citation (RFC) digunakan untuk mengetahui tingkat
kepentingan lokal suatu spesies yang dihitung dengan membagi jumlah informan
yang menyebutkan suatu spesies (Frequency of Citation/FC) dengan jumlah total
informan (N) (Sbih ef al., 2026). Hasil perhitungan RFC tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Relative Frequency of Citation.

1 Manihot esculenta Crantz Singkong 94 1
2 Zea mays L. Jagung 94 1
3 Ipomoea batatas (L.) Lam. Ubi Jalar 94 1
4 Oryza sativa L. Padi 94 1
5 Musa paradisiaca L. Pisang 94 1
6 Colocasia esculenta (L.) Schott Talas 91 0.97
7 Solanum tuberosum L. Kentang 94 1
8 Cucurbita moschata Waluh 92 0.98
9 Canna edulis kerr Ganyong 72 0.77
10 Maranta arundinacea L. Larut 72 0.77
11 Dioscorea alata L. Uwi 49 0.52
12 Oryza sativa var. glutinosa Ketan 93 0.99
13 Artocarpus altilis Sukun 86 0.91
14 Amorphophallus paeoniifolius Suweg 39 0.41
15 Dioscorea hispida Gadung 82 0.87
16 Vigna radiata L. Kacang Hijau 92 0,98
17 Dioscorea esculenta Gembili 31 0.34

Nilai RFC berada pada rentang 0—1, dimana nilai 0 menunjukkan tingkat
kepentingan rendah karena spesies tidak disebutkan informan, dan nilai 1
menunjukkan bahwa spesies tersebut memiliki tingkat kepentingan yang tinggi
karena disebutkan oleh semua informan (Tamene et al., 2023). Hasil dari
perhitungan RFC didapatkan bahwa tumbuhan yang memiliki nilai 1 sebanyak 6
tumbuhan meliputi singkong, jagung, ubi jalar, padi, pisang, dan juga kentang,
sedangkan tanaman dengan nilai RFC terendah adalah gembili dengan nilai 0,34.

Perhitungan RFC menunjukkan bahwa 6 tanaman dengan nilai 1 dikenal
dan diketahui oleh seluruh informan. Tingginya nilai RFC dipengaruhi oleh peran
tanaman sebagai sumber pangan utama dan tingginya frekuensi konsumsi
masyarakat. Padi masih menjadi sumber karbohidrat utama masyarakat Desa
Pandansari Lor, sejalan dengan penelitian Sulastri et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa beras masih mendominasi pola konsumsi masyarakat Indonesia. Selain
padi, beberapa tanaman seperti singkong, jagung, dan ubi jalar juga memiliki nilai
RFC tinggi, karena banyak dibudidayakan di ladang masyarakat. Pisang umumnya
ditanam di pekarangan rumah dan dimanfaatkan untuk konsumsi keluarga,
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sedangkan kentang meskipun sudah jarang dibudidayakan, tetap dikenal luas
karena sering digunakan dalam berbagai olahan makanan.

Sebaliknya, tanaman dengan nilai RFC terendah adalah gembili dengan
nilai 0,34 dan suweg dengan nilai 0,41. Rendahnya nilai RFC menunjukkan
bahwa pengetahuan masyarakat terhadap tanaman tersebut mulai berkurang.
Faktor tersebut dibuktikan dengan banyaknya informan yang mengetahui tanaman
dengan sebutan tersebut adalah kelompok usia senior sekitar 40-60 tahun ke atas,
sedangkan informan dengan umur dibawah itu, hampir semuanya tidak
mengetahuinya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh semakin terbatasnya
keberadaan tanaman di lingkungan sekitar, serta minimnya variasi pengolahan
yang dilakukan masyarakat. Temuan ini menunjukkan adanya indikasi erosi
pengetahuan lokal terkait tumbuhan pangan tradisional di Desa Pandansari Lor.

Beberapa tanaman memiliki nilai RFC menengah (0,5 < RFC < 1)
sebanyak 9 tanaman. Adapun beberapa tanaman tersebut antara lain talas (0,97),
waluh (0,98), ganyong (0,77), larut (0,77), uwi (0,52), ketan (0,99), sukun (0,91),
gadung (0,87), dan kacang hijau (0,98). Tanaman-tanaman tersebut masih banyak
diketahui, baik dari bentuk fisik tanaman ataupun cara pengolahan oleh
masyarakat desa, sehingga masih sering disebutkan pada saat pengambilan data.
Uwi memiliki nilai RFC paling rendah di antara tanaman yang memiliki nilai RFC
menengah. Sama halnya dengan gembili dan suweg, pengetahuan terkait uwi juga
hanya didominasi oleh kelompok usia senior. Hal ini juga harus menjadi
perhatian, karena berpotensi mengalami penurunan pengetahuan lokal.

Species Use Value

Species Use Value (SUV) menunjukkan tingkat kepentingan suatu spesies
tumbuhan berdasarkan jumlah laporan pemanfaatan oleh informan yang diperoleh
dari perbandingan total penggunaan dengan jumlah informan, sehingga nilai yang
lebih tinggi mencerminkan peran yang semakin penting bagi masyarakat (Cordero
et al., 2023). Hasil perhitungan SUV tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Siecies Use Value.

1 Manihot esculenta Crantz 362 3.85
2 Zeamays L. 261 2.78
3 Ipomoea batatas (L.) Lam. 121 1.29
4 Oryza sativa L. 173 1.84
5 Musa paradisiaca L. 250 2.66
6  Colocasia esculenta (L.) Schott 193 2.05
7 Solanum tuberosum L. 204 2.17
8 Cucurbita moschata 208 2.21
9  Canna edulis kerr 79 0.84
10  Maranta arundinacea L. 74 0.79
11 Dioscorea alata L. 55 0.59
12 Oryza sativa var. glutinosa 227 2.41
13 Artocarpus altilis 159 1.69
14 Amorphophallus paeoniifolius 45 0.48
15  Dioscorea hispida 95 1.01
16  Vigna radiata L. 174 1.85
17  Dioscorea esculenta 36 0.38
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Berdasarkan hasil analisis SUV pada Tabel 4, beberapa tumbuhan
menunjukkan nilai SUV yang relatif tinggi. Species Use Value (SUV) merupakan
nilai yang menggambarkan tingkat pemanfaatan setiap spesies tanaman (Ismail et
al., 2023). Adanya variasi nilai SUV antar tanaman yang menunjukkan perbedaan
tingkat kepentingan dan intensitas pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari.
Semakin tinggi nilai SUV suatu spesies, semakin banyak pula bentuk
pemanfaatannya dan semakin besar peranannya dalam menunjang kebutuhan
hidup, terutama sebagai sumber pangan. Tanaman dengan nilai SUV tertinggi
adalah singkong (Manihot esculenta Crantz) dengan nilai sebesar 3,85. Tingginya
nilai tersebut menunjukkan bahwa singkong merupakan salah satu komoditas
yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, baik sebagai bahan pangan
utama maupun olahan. Hal ini berkaitan dengan kemudahan budidaya,
ketersediaan yang melimpah, serta fleksibilitas pengolahan menjadi berbagai jenis
makanan.

Selanjutnya, jagung (Zea mays L.) memiliki nilai SUV sebesar 2,78,
diikuti oleh pisang (Musa paradisiaca L.) sebesar 2,66, ketan (Oryza sativa var.
glutinosa) sebesar 2,41, serta labu kuning (Cucurbita moschata) sebesar 2,21.
Selain itu, kentang (Solanum tuberosum L.) dan talas (Colocasia esculenta (L.)
Schott) juga termasuk dalam kategori nilai SUV cukup tinggi dengan masing-
masing nilai sebesar 2,17 dan 2,05. Tanaman-tanaman tersebut menunjukkan
tingkat pemanfaatan yang tinggi di masyarakat. Jagung sering dimanfaatkan
sebagai sumber karbohidrat alternatif, sedangkan pisang memiliki banyak variasi
olahan yang meningkatkan nilai gunanya. Ketan banyak digunakan dalam
berbagai olahan makanan tradisional, sementara kentang, talas, dan labu kuning
juga dimanfaatkan dalam beragam jenis olahan pangan.

Kategori nilai SUV menengah terdiri atas beberapa tanaman seperti Oryza
sativa L. (1,84), Vigna radiata L. (1,85), Artocarpus altilis (1,69), Ipomoea
batatas (L.) Lam. (1,29), dan Dioscorea hispida (1,01). Nilai ini menunjukkan
bahwa tanaman tersebut cukup dikenal dan dimanfaatkan, namun tingkat
pemanfaatannya tidak setinggi kelompok dengan nilai SUV tinggi. Faktor yang
memengaruhi hal ini antara lain frekuensi konsumsi, variasi pengolahan, serta
ketersediaannya di lingkungan. Salah satu contohnya adalah padi (Oryza sativa
L.), meskipun merupakan sumber utama karbohidrat dan makanan pokok
masyarakat, nilai SUV-nya tidak terlalu tinggi, karena pemanfaatannya cenderung
terbatas sebagai nasi untuk konsumsi sehari-hari.

Sementara itu, tanaman dengan nilai SUV rendah antara lain Canna edulis
Ker. (0,84), Maranta arundinacea L. (0,79), Dioscorea alata L. (0,59),
Amorphophallus paeoniifolius (0,48), dan Dioscorea esculenta (0,38). Rendahnya
nilai SUV pada tanaman-tanaman tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
pemanfaatannya masih terbatas. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan masyarakat, keterbatasan variasi pengolahan, maupun berkurangnya
ketersediaan tanaman tersebut di lingkungan sekitar.

Secara keseluruhan, variasi nilai SUV ini menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa tanaman yang mudah dibudidayakan, memiliki banyak
variasi olahan, serta menjadi bagian dari kebiasaan konsumsi masyarakat akan
memiliki nilai guna yang lebih tinggi. Sebaliknya, tanaman yang kurang dikenal
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atau jarang diolah cenderung memiliki nilai SUV yang lebih rendah, yang dapat
mengindikasikan adanya potensi penurunan pemanfaatan bahkan erosi
pengetahuan lokal jika tidak dilestarikan.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya upaya konservasi biokultural
dalam menjaga keberlanjutan tumbuhan pangan lokal penghasil karbohidrat.
Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan pangan tidak hanya berperan
dalam memenuhi kebutuhan pangan saja, tetapi menjadi bagian dari identitas
budaya dan kearifan lokal masyarakat. Penurunan pemanfaatan beberapa
tumbuhan tersebut berpotensi menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional
serta menurunkan agrobiodiversitas lokal. Oleh karena itu, pelestarian tumbuhan
pangan lokal melalui pewarisan pengetahuan antar generasi dan diversifikasi
pangan menjadi penting untuk mendukung ketahanan pangan berkelanjutan
sekaligus menjaga konservasi biokultural masyarakat.

Ketersediaan dan Konservasi Berdasarkan Nilai FUV dan PPUV

Pemanfaatan tumbuhan pangan penghasil karbohidrat oleh masyarakat
Desa Pandansari Lor dianalisis menggunakan dua indeks etnobotani, yaitu Family
Use Value (FUV) untuk mengidentifikasi famili tumbuhan yang paling banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat, serta Plant Part Use Value (PPUV) untuk
menentukan bagian tumbuhan yang paling dominan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Hasil analisis kedua indeks tersebut tersaji pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Family Use Value.

1 Euphorbiaceae 3.85 3.85
2 Convolvulaceae 1.29 1.29
3 Poaceae 4.62 2.31
4 Musaceae 2.66 2.66
5 Araceae 2.53 1.27
6 Solanaceae 2.17 2.17
7 Cucurbitaceae 2.21 2

8 Cannaceae 0.84 0.84
9 Marantaceae 0.79 0.79
10 Dioscoreaceae 1.98 0.66
11 Graminae 2.41 2.41
12 Moraceae 1.69 1.69
13 Fabaceae 1.85 1.85

Tabel 6. Plant Part Use Value.

1 Umbi 720 52.75%
2 Buah 366 26.81%
3 Biji 279 20.44%

Berdasarkan hasil analisis family use value, Euphorbiaceae memiliki nilai
FUV tertinggi, yaitu 3,85. Famili dengan nilai FUV yang tinggi menunjukkan
tingkat pemanfaatan yang lebih besar oleh masyarakat (Wang et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa Euphorbiaceae memiliki tingkat pemanfaatan yang tinggi
oleh masyarakat setempat sebagai bahan pangan penghasil karbohidrat. Tingginya
nilai ini sangat berkaitan dengan frekuensi penggunaan singkong (Manihot
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esculenta) dan kondisi sosial ekonomi Desa Pandansari Lor, dimana mayoritas
penduduk bekerja sebagai petani yang menjadikan singkong sebagai komoditas
utama dalam pertanian. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci,
diketahui bahwa sekitar 70% tanaman pertanian yang dibudidayakan oleh
masyarakat setempat adalah singkong (Manihot esculenta). Pemanfaatan singkong
di Desa Pandansari Lor yang tidak hanya dikonsumsi langsung, melainkan
berkembang ke sektor ekonomi produktif dengan mengolahnya menjadi produk
bernilai tambah, seperti keripik singkong, miler, tape, nasi tiwul, dan lain
sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa Euphorbiaceac memiliki peran ganda,
yaitu sebagai sumber pangan sekaligus sumber pendapatan. Aktivitas ini
menyebabkan intensitas pemanfaatan famili tersebut menjadi lebih tinggi
dibandingkan famili lain, karena digunakan secara terus-menerus, baik untuk
kebutuhan sehari-hari maupun untuk kegiatan usaha.

Famili dengan nilai FUV terendah adalah Dioscoreaceae, yaitu wuwi
(Dioscorea alata L.), gadung (Dioscorea hispida), dan gembili (Dioscorea
esculenta) dengan nilai FUV sebesar 0,66 yang menunjukkan tingkat pemanfaatan
relatif rendah oleh masyarakat. Rendahnya nilai FUV ini disebabkan oleh
keterbatasan jumlah spesies yang tersedia di Desa Pandansari Lor, karena spesies
pada famili tersebut tidak dibudidayakan. Faktor lainnya adalah proses
pengolahannya relatif lebih sulit, seperti pada tanaman gadung (Dioscorea
hispida) yang memerlukan teknik khusus untuk menghilangkan kandungan racun
sebelum dapat dikonsumsi. Penurunan pengetahuan lokal, terutama pada generasi
muda yang sudah tidak mengenal atau tidak terbiasa memanfaatkan tanaman
tersebut juga menjadi sebab rendahnya nilai FUV pada famili Dioscoreaceae.

Berdasarkan hasil analisis PPUV, bagian tumbuhan yang paling banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Pandansari Lor adalah umbi dengan nilai
persentase sebesar 52,75%. Pemanfaatan umbi yang dominan menunjukkan
bahwa bagian tersebut menjadi sumber utama karbohidrat dalam pola konsumsi
masyarakat. Umbi umumnya memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi, mudah
diolah, serta dapat disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama, sehingga lebih
praktis digunakan sebagai bahan pangan sehari-hari (Putri et al., 2023). Bagian
buah menempati urutan kedua dengan nilai persentase sebesar 26,81%, sedangkan
bagian biji berada pada urutan terakhir dengan persentase sebesar 20,44%.
Dominasi pemanfaatan umbi dibandingkan bagian tumbuhan lainnya dipengaruhi
oleh faktor ketersediaan, kemudahan budidaya, serta adaptasi umbi terhadap
perubahan iklim (Wawo et al., 2021).

Hubungan antara nilai FUV dan PPUV dalam penelitian ini dapat
diketahui dari dominasi famili Euphorbiaceae yang dimanfaatkan pada bagian
umbi, khususnya singkong. Tingginya nilai FUV pada famili tersebut sejalan
dengan tingginya nilai PPUV pada bagian umbi sebagai sumber karbohidrat
utama. Temuan ini menunjukkan bahwa famili dengan tingkat pemanfaatan tinggi
umumnya menyediakan bagian tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan oleh
masyarakat. Pola pemanfaatan tumbuhan pangan di Desa Pandansari Lor
mencerminkan adanya keterkaitan antara dominasi famili dan bagian tumbuhan
yang digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan dan fungsi
tumbuhan memengaruhi pola pemanfaatannya oleh masyarakat.
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Homogenitas dan Spesialisasi Pengetahuan Berdasarkan Nilai ICF

Informant Consensus Factor (ICF) digunakan untuk mengukur tingkat
kesepakatan responden dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai sumber
karbohidrat. Nilai ICF diperoleh melalui perbandingan antara jumlah total laporan
penggunaan tumbuhan oleh responden dengan jumlah spesies tumbuhan yang

dimanfaatkan dalam kategori tersebut. Hasil perhitungan ICF tersaji dalam Tabel
7.

Tabel 7. Informant Concensus Factor.

1 Manihot esculenta Crantz 94
2 Zea mays L. 94
3 Ipomoea batatas (L.) Lam. 94
4 Oryza sativa L. 94
5 Musa paradisiaca L. 94
6 Colocasia esculenta (L.) Schott 91
7 Solanum tuberosum L. 94
8 Cucurbita moschata 92 0.98
9 Canna edulis kerr 72
10  Maranta arundinacea L. 72
11 Dioscorea alata L. 49
12 Oryza sativa var. glutinosa 93
13 Artocarpus altilis 86
14 Amorphophallus paeoniifolius 39
15 Dioscorea hispida 82
16 Vigna radiata L. 92
17 Dioscorea esculenta 31

Nilai ICF berada pada rentang 0 hingga 1, dimana nilai yang mendekati 1
menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi antar responden, sedangkan nilai
yang mendekati 0 menunjukkan tingkat kesepakatan yang rendah (Sisillia ef al.,
2023). Hasil penelitian menunjukkan nilai ICF sebesar 0,98 yang tergolong
kategori tinggi. Nilai ini menunjukkan adanya tingkat kesepakatan yang kuat antar
responden dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai sumber karbohidrat. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat jenis tumbuhan tertentu yang lebih dominan
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan. Selain itu,
tingginya nilai ICF juga menunjukkan pola konsumsi masyarakat yang relatif
seragam, disebabkan oleh ketersediaan tumbuhan tersebut yang melimpah atau
disukai masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa spesies seperti Manihot
esculenta (singkong), Zea mays (jagung), Ipomoea batatas (ubi jalar), Oryza
sativa (padi), Musa paradisiaca (pisang), dan Solanum tuberosum (kentang)
memiliki frekuensi penyebutan tertinggi yaitu 94. Hal ini menunjukkan bahwa
tumbuhan tersebut berperan sebagai sumber karbohidrat utama yang dominan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Pandansari Lor. Dominasi ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemudahan ketersediaan sepanjang
tahun, kemudahan budidaya, dan nilai ekonomi yang relatif tinggi. Hal ini sejalan
dengan Saptono et al. (2023), bahwa salah satu tumbuhan seperti Ipomoea batatas
(ubi jalar) merupakan komoditas yang mudah dibudidayakan dan memiliki tingkat
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produksi yang tinggi. Tingginya frekuensi penyebutan ini juga mencerminkan
ketergantungan masyarakat terhadap tumbuhan tersebut sebagai sumber pangan
pokok sehari-hari.

Sebagian spesies lain, seperti Dioscorea esculenta (gembili) dan
Amorphophallus paeoniifolius (suweg), menunjukkan frekuensi penyebutan yang
rendah, masing-masing sebesar 31 dan 39. Kondisi ini menunjukkan adanya
penurunan pemanfaatan serta pengetahuan masyarakat Desa Pandansari Lor
terhadap kedua tumbuhan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara
yang menunjukkan bahwa responden usia muda cenderung tidak mengenal
maupun memanfaatkan tumbuhan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Fenomena ini mencerminkan adanya pergeseran pengetahuan lokal yang
dipengaruhi oleh perubahan pola konsumsi pada bahan pangan yang lebih praktis,
mudah diolah, dan bergengsi (Latifah & Prahardini, 2020).

Perbandingan dengan penelitian etnobotani di wilayah lain seperti di
Peadungdung, Sumatera Utara menunjukkan bahwa nilai ICF sebesar 0,96 juga
tergolong kategori tinggi (Silalahi et al., 2018). Nilai ICF penelitian ini, yaitu 0,98
menunjukkan tingkat keseragaman pengetahuan yang lebih kuat dalam
pemanfaatan tumbuhan sebagai sumber karbohidrat. Nilai ICF yang tinggi
memiliki implikasi penting terhadap ketahanan pangan lokal. Ketergantungan
pada beberapa jenis tumbuhan utama mencerminkan stabilitas sistem pangan,
namun berpotensi menurunkan keanekaragaman sumber pangan. Kondisi ini
menunjukkan perlunya upaya diversifikasi pangan melalui pemanfaatan kembali
tumbuhan lokal yang mulai ditinggalkan, sekaligus sebagai strategi pelestarian
pengetahuan etnobotani masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Desa Pandansari Lor, Kecamatan
Jabung, Kabupaten Malang memanfaatkan sebanyak 17 spesies tumbuhan
penghasil karbohidrat yang terdiri atas berbagai famili dan didominasi oleh
habitus herba. Tumbuhan tersebut dimanfaatkan dalam berbagai bentuk
pengolahan tradisional maupun modern dengan bagian tumbuhan yang paling
banyak digunakan adalah umbi sebesar 52,75%, diikuti buah dan biji. Analisis
indeks etnobotani kuantitatif menunjukkan bahwa masyarakat memiliki tingkat
kesepakatan yang sangat tinggi dalam pemanfaatan tumbuhan pangan lokal
dengan nilai ICF sebesar 0,98.

Spesies yang memiliki tingkat kepentingan tertinggi berdasarkan nilai RFC
dan SUV adalah singkong (Manihot esculenta), jagung (Zea mays), ubi jalar
(Ipomoea batatas), padi (Oryza sativa), pisang (Musa paradisiaca), dan kentang
(Solanum tuberosum), serta menjadi sumber karbohidrat utama masyarakat.
Famili Euphorbiaceae memiliki nilai FUV tertinggi, karena dominasi pemanfaatan
singkong sebagai sumber pangan sekaligus komoditas ekonomi masyarakat desa.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pangan lokal
masyarakat Desa Pandansari Lor masih didukung oleh pengetahuan etnobotani
yang kuat, namun pemanfaatannya masih terfokus pada beberapa spesies utama,
sehingga diversifikasi pangan lokal tergolong rendah. Oleh karena itu, pelestarian
dan pengenalan kembali tumbuhan pangan lokal yang mulai jarang dimanfaatkan
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dan perlu dilakukan untuk menjaga keberlanjutan pengetahuan lokal dan
mendukung ketahanan pangan berbasis kearifan lokal.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan upaya peningkatan diversifikasi
pangan melalui pemanfaatan kembali tumbuhan lokal yang memiliki nilai guna
rendah agar tidak mengalami kepunahan secara fungsional. Selain itu, perlu
dilakukan program edukasi dan mengenalkan kembali pengetahuan tentang
tumbuhan tersebut, khususnya kepada kelompok usia muda untuk menjaga
keberlanjutan pengetahuan etnobotani masyarakat. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengkaji lebih dalam aspek nilai gizi, potensi ekonomi, serta
inovasi pengolahan dari tumbuhan pangan lokal guna meningkatkan daya tarik
dan pemanfaatannya.
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